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Sebagai bagian dari siklus hidrologi, curah hujan sangat penting untuk dipelajari karena 
sifatnya yang sangat variatif baik secara temporal maupun spasial. Pola curah hujan dapat 
digunakan sebagai dasar identifikasi perubahan iklim. Dalam lingkup pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai (DAS), variasi hujan akan mempengaruhi respon hidrologi suatu DAS. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola hujan di Sub DAS Cemoro dan Modang, 
Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah. Kedua wilayah tersebut merupakan Sub DAS 
dengan penutupan hutan jati. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hujan dari 
beberapa stasiun pengamatan curah hujan tahun 2001-2017, yang selanjutnya dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Dalam kurun waktu 17 tahun pengamatan, diketahui bahwa curah 
hujan tahunan antara Sub DAS Cemoro dan Modang hampir sama. Curah hujan bulanan 
menunjukkan peningkatan sejak Bulan September dan mulai menurun pada Bulan April. 
Bulan kering berlangsung selama 6 bulan, sedangkan bulan basah terjadi selama 4 bulan. 
Berdasarkan klasifikasi Oldeman, lokasi penelitian berada dalam zona iklim D3. Tren curah 
hujan tahunan di kedua Sub DAS mengalami penurunan sejak 2001 dan sedikit terjadi 
kenaikan pada 2013 hingga 2017. Untuk menjaga keseimbangan tata air, keberadaan hutan di 
lokasi penelitian perlu dipertahankan untuk mendukung kehidupan masyarakat di sekitarnya. 
 




Perubahan iklim dapat menyebabkan perubahan tata air suatu DAS yang selanjutnya  
berdampak pada penyediaan air untuk berbagai sektor kehidupan masyarakat (Anggraini and 
Trisakti 2011). Bagi sektor pertanian, setiap komoditas akan menunjukkan tingkat sensitivitas 
yang berbeda-beda terhadap perubahan iklim. Penelitian di Maluku menyebutkan bahwa 
kedelai, padi, dan jagung merupakan komoditas pertanian yang paling sensitif terhadap 
perubahan iklim (Santoso 2016). Ketahanan pangan akan mengalami kendala apabila kondisi 
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tersebut berlangsung secara terus menerus. Oleh karena itu, seluruh sektor kehidupan 
masyarakat termasuk pertanian perlu beradaptasi dengan perubahan iklim tersebut. 
Pola curah hujan tahunan dapat digunakan sebagai dasar identifikasi terjadinya 
perubahan iklim (Aldrian 2001). Perubahan pola curah hujan akan menyebabkan perubahan 
awal dan panjang musim penghujan (BBPPSLP 2008). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
wilayah Indonesia bagian Selatan akan memiliki musim hujan yang lebih pendek sehingga 
akan menyulitkan peningkatan Indeks Pertanaman (IP) apabila tidak tersedia varietas 
pertanian yang berumur lebih pendek dan tanpa rehabilitasi jaringan irigasi (BBPPSLP 2008).  
Sebagai bagian dari siklus hidrologi, curah hujan di daerah tropis dianggap sangat 
penting untuk dipelajari karena sifatnya yang sangat variatif baik secara temporal maupun 
spasial (Bruijnzeel 2004). Oleh karena itu, kajian mengenai curah hujan umumnya dibatasi 
berdasarkan wilayah tertentu yang lebih sempit sesuai dengan ketersediaan data curah hujan 
(Aldrian et al. 2005). Di daerah berpenduduk padat, studi mengenai karakteristik hujan 
menjadi semakin penting agar dapat dugunakan untuk memaksimalkan manfaat hujan serta 
meminimalkan resiko atas kemungkinan terjadinya bencana terkait sumberdaya air (Narulita 
et al. 2010).  
Dalam lingkup pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS), kemampuan suatu DAS 
untuk menjaga keseimbangan tata air dipengaruhi oleh variasi hujan yang terjadi (Adi and 
Wijaya 2016). Hasil penelitian Basuki et al. (2017) menunjukkan bahwa pada curah hujan 
yang tinggi sub DAS dengan luas penutupan hutan yang lebih besar tidak selalu dapat 
menurunkan puncak debit disebabkan kondisi lantai hutan yang sudah jenuh dan tidak bisa 
menginfiltrasikan air hujan yang jatuh ke dalam tanah. Berdasarkan latar belakang yang telah 
disampaikan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola hujan di Sub 
DAS Cemoro dan Modang, Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah. 
 
Metodologi 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sub DAS Cemoro (13,5 km2) dan Sub DAS Modang 
(3,4 km2). Kedua wilayah tersebut merupakan Sub DAS dengan penutupan hutan jati. 
Komposisi luas penutupan hutan jati di Sub DAS Cemoro dan Modang secara berturut-turut 
adalah sebesar  91% dan 94% (Basuki et al. 2017). Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK.89/Menhut-II/2004, lokasi penelitian berada dalam Kawasan Hutan 
dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Cemoro-Modang, yang termasuk dalam Bagian Kesatuan 
Pemangkuan Hutan (BKPH) Pasar Sore, Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Cepu. Secara 
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administratif termasuk wilayah Pemerintah Daerah Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah 
(Gambar 1).  
 
Gambar 1. Peta lokasi Sub DAS Cemoro dan Sub DAS Modang 
 
Data yang digunakan adalah data hujan dari beberapa stasiun pengamatan curah hujan 
tahun 2001-2017. Data hujan tahun 2001-2015 mengacu pada hasil penelitian sebelumnya 
(Basuki et al. 2017), sedangkan data hujan tahun 2016-2017 diambil dari beberapa stasiun 
pengamatan hujan di dalam dan sekitar Sub DAS Cemoro maupun Sub DAS Modang. Bahan 
dan peralatan pendukung lainnya antara lain peta kemiringan lereng, GPS, perangkat lunak 
pengolah data, dan ArcGIS 10.2. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Data penelitian dirata-ratakan 
secara aritmatik untuk selanjutnya dilakukan pendiskripsian berdasarkan grafik yang 
diperoleh. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dalam kurun waktu 17 tahun pengamatan, diketahui bahwa curah hujan tahunan 
antara Sub DAS Cemoro dan Modang hampir sama. Curah hujan tahunan tertinggi di Sub 
DAS Cemoro terjadi pada tahun 2010 sebesar 2.566 mm, sedangkan curah hujan terendah 
terjadi pada tahun 2002 sebesar 1.020 mm. Curah hujan tahunan tertinggi di Sub DAS 
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Modang juga terjadi pada tahun 2010 dengan nilai yang sedikit lebih rendah yaitu sebesar 
2.505 mm. Dalam rentang waktu yang sama, curah hujan tahunan terendah di Sub DAS 
Modang terjadi pada tahun 2002 sebesar 898 mm. Rata-rata curah hujan tahunan selama 
pengamatan antara kedua sub DAS tidak menunjukkan perbedaan nilai yang signifikan. 
Rekapitulasi data curah hujan bulanan dan tahunan secara lengkap di Sub DAS Cemoro dan 
Modang disajikan dalam Tabel 1.  
Tabel 1. Rekapitulasi data curah hujan bulanan dan tahunan di Sub DAS Cemoro dan 
Modang 
Tahun Sub DAS 
Curah hujan (mm) 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah 
2001 Cemoro 243 170 648 228 13 151 70 0 30 149 219 156 2.077 
 
Modang 165 142 965 205 10 120 35 0 40 112 153 170 2.117 
2002 Cemoro 333 130 259 47 25 8 0 0 0 5 87 126 1.020 
 
Modang 415 75 185 95 50 10 0 0 0 10 123 180 1.143 
2003 Cemoro 107 495 330 305 322 0 0 0 0 0 244 266 2.069 
 
Modang 85 640 340 335 300 0 0 0 0 0 253 223 2.176 
2004 Cemoro 299 134 170 180 143 11 17 0 6 6 168 310 1.444 
 
Modang 348 99 196 136 149 16 26 0 9 10 252 462 1.703 
2005 Cemoro 119 225 125 79 18 32 8 23 19 148 163 245 1.204 
 
Modang 133 328 176 114 27 48 12 34 28 135 160 233 1.428 
2006 Cemoro 270 214 117 199 143 2 1 0 24 36 16 259 1.281 
 
Modang 255 191 105 239 140 3 2 0 25 35 9 273 1.277 
2007 Cemoro 117 155 200 411 14 124 0 21 2 106 249 468 1.867 
 
Modang 90 145 203 461 7 104 0 12 0 111 242 523 1.898 
2008 Cemoro 213 194 156 48 50 33 0 25 17 143 152 183 1.214 
 
Modang 236 158 154 35 0 38 0 11 20 116 152 168 1.088 
2009 Cemoro 280 249 236 128 180 18 10 1 13 61 136 257 1.569 
 
Modang 190 241 298 99 207 18 16 0 0 100 83 212 1.464 
2010 Cemoro 407 279 333 145 209 180 109 69 181 238 216 200 2.566 
 
Modang 417 266 291 114 201 175 115 50 198 242 206 230 2.505 
2011 Cemoro 196 113 217 168 94 9 0 0 7 55 231 285 1.375 
 
Modang 244 125 205 182 111 16 0 0 8 31 268 322 1.512 
2012 Cemoro 168 112 91 77 64 36 0 0 4 45 220 222 1.039 
 
Modang 145 103 78 40 73 5 0 0 8 18 170 258 898 
2013 Cemoro 201 144 170 272 76 120 13 0 1 9 163 322 1.491 
 
Modang 213 168 137 223 75 80 25 0 3 10 132 195 1.261 
2014 Cemoro 195 168 189 123 79 57 5 0 2 30 144 197 1.189 
 
Modang 192 169 187 122 101 60 14 0 5 38 135 231 1.254 
2015 Cemoro 165 240 202 248 36 8 0 0 2 2 81 326 1.310 
 
Modang 161 312 222 300 33 15 0 0 3 2 55 251 1.354 
2016 Cemoro 198 270 137 99 75 148 35 30 155 119 196 118 1.578 
 
Modang 219 342 165 211 69 181 48 35 192 123 111 93 1.788 
2017 Cemoro 189 296 245 226 82 93 0 0 82 225 237 206 1.879 
 
Modang 195 220 207 249 79 107 7 0 42 117 200 264 1.685 
Rerata Cemoro 218 211 225 175 95 61 16 10 32 81 172 244 1.540 
 
Modang 218 219 242 186 96 59 18 8 34 71 159 252 1.562 
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Rerata curah hujan bulanan di Sub DAS Cemoro dan Sub DAS Modang memiliki 
pola yang hampir sama. Distribusi curah hujan rata-rata bulanan disajikan dalam Gambar 1. 
Curah hujan bulanan menunjukkan peningkatan sejak Bulan September dan mulai menurun 
pada Bulan April. Bulan kering (curah hujan kurang dari 100 mm) di kedua Sub DAS 
berlangsung selama 6 bulan pada Bulan Mei sampai dengan Oktober, sedangkan bulan basah 
(curah hujan lebih dari 200 mm) terjadi selama 4 bulan pada Bulan Desember sampai Maret. 
Sisanya yaitu Bulan April dan November merupakan bulan lembap yang dicirikan dengan 
curah hujan antara 100 mm sampai 200 mm. Mengacu pada klasifikasi iklim Oldeman, kedua 
Sub DAS termasuk dalam zona D3. 
 
Gambar 1. Curah hujan bulanan di lokasi penelitian 
 
Dibandingkan dengan nomenklatur lainnya, klasifikasi iklim Oldeman lebih 
memudahkan penggunanya dalam menentukan komoditas tanaman pangan yang sesuai 
dengan menggunakan data curah hujan (Fadholi and Supriatin 2012; Wredaningrum and 
Sudibyakto 2014). Mengacu pada penelitian sebelumnya di Yogyakarta, zona iklim D3 hanya 
memungkinkan untuk menanam padi atau palawija sekali selama setahun (Wredaningrum 
and Sudibyakto 2014). Tentu saja kemungkinan tersebut tidak bisa terlepas dari kestabilan 
irigasi sebagai salah satu syarat tumbuh bagi tanaman padi. Dengan kondisi curah hujan yang 
hanya memungkinkan penanaman tanaman semusim sekali selama setahun, maka keberadaan 
hutan jati perlu dipertahankan untuk menjaga tata air sub DAS. Selain itu juga untuk menjaga 


































Gambar 2. Distribusi curah hujan tahunan di lokasi penelitian 
 
Selama pengamatan, curah hujan tahunan tertinggi di kedua sub DAS terjadi pada 
tahun 2010 yaitu sebesar lebih dari 2500 mm. Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa 
penurunan curah hujan tahunan terjadi sejak tahun 2001 yang selanjutnya sedikit mengalami 
peningkatan pada tahun 2013 hingga 2017. Fluktuasi curah hujan tahunan tersebut akan 
menyebabkan sulitnya memprediksi ketersediaan air. Bruijnzeel (2004) menjelaskan bahwa 
hutan mampu berperan sebagai sponge yang menyerap dan menyimpan kelebihan air hujan 
pada musim penghujan untuk kemudian dilepaskan kembali ketika musim kemarau. Dengan 
kata lain keberadaan hutan dapat menjamin ketersediaan air yang berkelanjutan untuk 
mendukung kehidupan masyarakat di sekitarnya.  
 
Kesimpulan dan Saran 
 Curah hujan di Sub DAS Cemoro dan Sub DAS Modang memiliki pola yang hampir 
sama. Bulan kering berlangsung selama Bulan Mei sampai dengan Oktober, sedangkan bulan 
basah terjadi pada Bulan Desember sampai Maret. Tren curah hujan tahunan di kedua Sub 
DAS mengalami penurunan sejak 2001 dan sedikit terjadi kenaikan pada 2013 hingga 2017. 
Untuk menjaga keseimbangan tata air, keberadaan hutan di lokasi penelitian perlu 
dipertahankan untuk mendukung kehidupan masyarakat di sekitarnya.  
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